kendala dana untuk mewujudkan jaringan jalan guna mengejar laju pertumbuhan
sarana tadi. Pemerintah kemudian mengundang pihak swasta untuk membangun
prasarana tersebut. Sebagai konsekuensinya, para pemakai jalan diharuskan tkut
membayar atas prasarana yang telah disediakan. falan komersial ini lazim disebut
jalan tol.

Tujuan utama pembangunan jalan tol adalah untuk mengurangi biava
operasi kendaraan, yaitu biaya yang harus ditanggung pemilik kendaraan jika
menggunakan jalan. Dalam Undang-undang No.13 Tahun 1980 bagian penjelasan
pasal 14 dan 15 :

1) Biava Operasi Kendaraan melalui jalan tol ditambah tarif tol harus lebth
kecil dibandingkan dengan Biaya Operasi Kendaraan melalui jalan non
tol.

2) Komponen biaya operasi kendaraan meliputi antara lain bahan bakar,

pelumas, keausan dan nilai waktu.

Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian untuk menentukan biaya operasi
kendaraan yang bisa mengakomodasikan semua elemen yang terjadi. Dengan
menentukan besar BOK maka nilai ini dapat dipergunakan sebagai arah menuju
penentuan tarif tol yang optimal. Yaitu tarif yang dapat dipertanggung jawabkan
dengan tidak mengurangi nilai keuntungan yang dapat dirath. Apalagi terdapat
kecenderungan jalan tol ini akan berkembang terutama pada jalur-jalur kota

karena lalu lintas harian rata-ratanya yang semakin tinggi”’ . Untuk menetapkan

D SWA, 01/X11/3, 24 Januari 1996, “Mari Melaju di Tol Trans Jawa™.
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Jalan Tol dan Jalan Non Tol

1. Golongan | 38500 S). i (4062)
2. Golongan 1IA : 6/(2571.42857 Q) (463)
3. Golongan [IB : 61/(1714.28571 S) e (464)

Dengan S adalah kecepatan atau speeds.

4.5 Perhitungan Komponen Biaya Operasi Kendaraan

Pada kedua metode baik PCI maupun TRRL akan diperoleh faktor
kuantitas dalam bentuk non dimensional. Karena itu diperlukan nilai moneter
untuk mendapatkan biaya operasi kendaraan dalam mata uang tertentu (dalam hal
ini rupiah). Perhitungan-perhitungan komponen Biaya Operasi Kendaraan tersebut
juga masih dalam satuan per 1000 km sehingga untuk mendapatkan nilai satuan
per km diperlukan jarak dari jalan yang dilalui tersebut.

Pada PCI untuk komponen Depresiasi (Fdp), Bunga Modal (Fbm)
dikalikan dengan sctengah dari harga kendaraan terdepresiasi, sedangkan nilai
Asuransi (Fas) dikalikan dengan setengah dari harga kendaraan baru. Untuk
lengkapnya perhitungan nilai moneter Biaya Operasi kendaraan dalam rupiah

dapat dilihat pada tabel 4.7. dan tabel 4.8.




waktu pada negara UK (United Kingdom = Negara Inggris). Pada laporan 1n1 juga
menyebutkan bahwa nilai waktu untuk negara berkembang seperti Kenya tidak
jauh berbeda dengan negara UK. Hal ini karena penghematan waktu pada negara
berkembang ditentukan dengan kecenderungan yang sama yang diambil dari
negara UK.

Besarnya kesulitan untuk menentukan nilai waktu perjalanan i1 dapat
dilihat pada tiga sisi yaitu : pengguna jalan, barang-barang yang dibawa,
kendaraan yang dipilih.

Sisi pengguna jalan dilihat bagaimana kemauan pemakai jalan untuk
memilih jalan mana yang akan dilalui. Pertimbangan pemakai jalan seperti yang
dinyatakan Millard” bahwa pengurangan waktu tempuh akibat makin pendeknya
jarak dan makin cepatnya kendaraan mnyebabkan orang mempunya makin
banyak waktu luang. Tetapi penghematan waktu ini membawa pengaruh
substantial terhadap tanf transportasi.

Sisi pembawa barang dilihat sebagai penentu pada nilai waktu perjalanan.
Seperti yang disampaikan oleh Freight bahwa nilai ekonomis dan waktu diambil
dari nilai barang dikaitkan dengan tingkat bunga dari waktu yang dapat dihemat.

Sisi kendaraan adalah dengan memperhitungkan “running cost” atau biaya
tidak tetap seperti BOK. Besarnya biaya tidak tetap ini amat sensitive terhadap
tingakat kecepatan dimana kendaraan beroperasi dan peningkatan jalan.

Peningkatan kecepatan dapat dilakukan dengan perbaikan geometrik jalan dan

» yD GF. Howe, 1971, The Value of Time Savings from Road Improvements : A Studi ip
Kenya, Page 2, RRL, UK



57

Kaligawe - Pelabuhan masih dalam proses pembangunan. Biaya pembangunan
provek ini sebesar Rp. 156.827.944.848,00 (Seratus hima puluh enam miliar
delapan ratus dua puluh tujuh juta sembilan ratus empat puluh empat ribu delapan
ratus empat puluh delapan rupiah) yang termasuk biaya perawatan tol, sarana lalu
lintas, retribusi, kekurangan pengadaan tanah, konstruksi dan PPN 10%.

Proyek ini dilaksanakan oleh kontraktor PT Adhi Karya (Persero) yang juga
merupakan investor. Bentuk kontrak dari proyek kerjasama ini adalah “lump sum”
(sistem bayar total tetap). Adapun jangka waktu kerjasama antara PT Adhi Karya
sebagai investor dan PT Jasa Marga sebagai owner selama 8 tahun termasuk 3
tahun masa konstruksi.

Lokasi proyek pembangunan jalan tol seksi C ini dimulai dan Jangh hingga
Kaligawe sepanjang 10,319 km yang dilengkapi struktur bangunan 4 jembatan
penyemberangan (Jangli, Majapahit, Citarum dan Kaligawe), 2 jembatan
(Kluwung dan Banjir Kanal), 2 Overpass (Jangli dan Mrican), 4 Underpass
(Majapahit, Citarum, Kaligawe Railway dan Kaligawe Underpass), 2 Interchange
(Jangli dan Majapahit) serta 3 pintu tol yang terletak di Jangli, Akses Majapahit
dan Citarum. Sedangkan STA-nya meliputi :

1. STA 0+140, Box jangli seksi B

S8

STA 0+306, Simpang Susun Jangh

STA 0+447, Kaligawe Box Ramp 2

jS)

4. STA 0+836, Jangh Overpass
5. STA 2+835, Jambatan Kluwung

6. STA 3+163, Mrican Overpass
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6.6 Perhitungan Nilai Waktu atau “Time Value”

A. Perhitungan “Time Value” dengan Metode TRRL

Contoh yang diambil dalam perhitungan nilai waktu dengan Metode
TRRL adalah diambil dari Sedan Timor (Mobil penumpang) dengan kecepatan
vang telah ditetapkan formula sebesar 57,89 km/jam.

Data-data yang diperlukan adalah besarnya kecepatan di jalan Tol, kecepatan di
jalan alternatif, jarak jalan Tol, jarak jalan alternatif, BOK jalan Tol, dan BOK
jalan alternatif.

Langkah-langkah perhitungannva adalah sebaeai berikut -

1. Menghitung Penghematan waktu yang didapatkan dari besarnya kecepatan,

den jarak dari jalan Tol dan jalan alternatif yaitu :

Penchematan Wakty = kecepatanjalanaitematit _ kecepatanjalantol
= Jarakjaian Alternatif Jjarakjalan Tol
9,557 14,015
5789 T 30

= 0,302077705
2. Menghitung besarnya nilai waktu yang dihasilkan,

(BOKjalan Alternatit - BOK Jjalan Tol)
Nila1 Waktu =

Penghematan waktu x 60

1.168,59 - 817,8013639

0,302077705 x 60
= Rp. 19,44209191 / jam

Jadi besarnya nilai waktu vang didapatkan untuk ruas Jalan Janglh - Kaligawe

dengan jenis kendaraan Mobil Penumpang sebesar Rp. 19,44 /jam




Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat dalam tabel 6.42. untuk ruas jalan

Jangli - Kaligawe, dan tabel 6.43. untuk ruas jalan Gayamsari - Kaligawe.
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B. Perhitungan “Time Value” dengan Metode PCI

Untuk menghitung nilai waktu dengan menggunakan Metode PCI diambil
contoh perhitungan dalam nilai waktu ini adalah diambil dari Sedan Timor
(Golongan I) dengan kecepatan kendaraan pada jalan TOL diasumsikan (regulasi

yang diambil) sebesar 75 km/jam pada ruas jalan Jangli - Kaligawe.

Langkah-langkah perhitungannva adalah -

. Mencari penurunan rumus dari persamaan Faktor Komponen Bahan Bakar
pada Biaya Operasi Kendaraan, yaitu
Fbb = 0,05693 .82 - 6,42593 .S + 269,18578

d(Fbb)

7S = 0,11386.S - 642593

= 0,11386.75 - 6,42593

i

2.11357

o

. Mencari koefisien dari Biaya Operasi Kendaraan (o), dengan :

BOKotal BOK1otal
a - BO[r{langsung B BO Kbahan bakar
977,9056 )
= 552.8527 = 1,7688358

LI

. Menghitung Faktor nilai waktu golongan kendaraan tersebut (X), yaitu :

o d(Fbb)
A= S'xax 5

x angka statistik

= 75% x 1,7688358 x 2,11357x0,0919

= 1,932600978




4. Menjumlah total hasil nilai waktu (rupiah) dari jumlah kecepatan representatif
vang diambil ( dari kecepatan 30 km/jam sampai dengan 95 km/jam) vaitu
sebesar (Arorar) = Rp. 7,443325878

5. Menghitung nilai waktu dengan faktor nilai waktu dan faktor regional.

Untuk Faktor regional diambil sebesar = 0,52 (Jasa Marga dan LAPI-ITB), dan

jarak

untuk waktu tempuh = 2<%
kecepatan

Tv= AroraL x waktu tempuh x faktor regional

1l

Rp. 7,443325878 x ((9,557/75) x 60) x 0,52

= Rp. 37,24422 / menit

Jadi nilai waktu dari Sedan Timor (Golongan I) dengan kecepatan sebesar:

75 km/jam adalah : Rp. 37.24422 / menit

Untuk perhitungan lebih lanjut analog dan lebih Jjelasnya dapat dilihat dalam tabel
6.44. sampai tabel 6.48. untuk ruas jalan Jangli - Kaligawe, sedangkan untuk

ruas jalan Gayamsari -Kaligawe dapat dilihat pada tabel 6.49. sampai tabel 6.53.




Tabel 6.44. Perhitungan Nilai Waktu atau " Time Value"
untuk Gol I dengan kendaraan representatif Sedan Timor

Ruas Jangli - Kaligawe

132

Kecepatan | dFbb o dFbb .« Normal A

Kendaraan ds ds Distribusi (Rupiah/jam?)
30 -3.01013) 2,081202849)  -6,264691131 0,0013 -0.007329689
33 -2.44083] 2,074038095]  -3.062374403 0,0049 -0,030386902
40 -1.87153] 2077727096 -3 888328593 0.0165 -0,1026537155
45 -1,30223] 2.080893098 -2,70980142 0.0441 -0.241992041
50 -0.73293] 2073757587 -1.519919148 0,0919 -0.349201424
35 -0.16363F 2049124517  -0,335298245 0.1498 -0,131938723
60 0,40567| 2.003993803 0,812960166 0,1913 0,560454738
65 0.97497 1,9402549 1.89169032 0,1915 1,.530542992
70 1344271 1,863392526 2,877890031 0.1498 2.11242884
75 2,H1357)  1,78115456 3.764594843 0,0919 1,946060246
30 2.682871 1,699340862 4,559110619 0,0441 1,286763381
85 323217 1,622630347 5,277069737 0,016> 0,629092676
90 3,82147) 1,553457463 5,936491089 0,0049 0,23561933]
935 4.39077) 1,49266389%6 6.553943855 0,0013 0,076894146

1 7,494350417
Faktor regional = 0,52
Tv = % x waktu tempuh x faktor regional
= Rp. 0496589648  /jam

Tabel 6.45. Perhitungan Nilai Waktu atau " Time Value”

untuk Gol I dengan kendaraan representatif Toyota Kijang WMB

Ruas Jangli - Kaligawe

Kecepatan | dFbb o dFbb .a Normal A

Kendaraan ds ds Distribusi (Rupiah/jam?)
30 -3,01013} 1,9753752355] -5,947271437 0,0013 -0,006958308
35 -2.440831 1,964515279]  -4.795047829 0,0049 -0,028782275
40 -1,87153] 1,962482218{ -3.672844345 0.0165 -0,096963091
43 -1,30223; 1,939565119]  -2.551804484 00441 -(,22788252
50 -0,73293| 1,947312901]  -1.427244045 0,0919 -0,327909319
55 -0.163631 1.919746919] -0314128188 0.1498 -(.142345618
60 0,40567) 1,874682508 0.760502453 01915 (,524290391
63 0,97497] 1814189114 1.76877996 01915 1,431097756
70 1544277 1.743499423 2.692433854 0.1498 1976300298
73 2.11337] 1.668918028 3.527375077 0.0919 1.823432454
80 2682871 1.595925292 4.281660087 0.0441 [.208455743
83 325217) 1.528231634 4.970069072 0.0165 0.392494359
90 3821471 1467742214 3.608932839 0.0049 0.222618544
93 439077 141499546 6.212919615 0.0013 0.072893079

]

7.020741495

Faktor regional = (.52

Ty =

7. X waktu tempuh x faktor regional

Rp.

0463207437

/jain




Tabel 6.46. Perhitungan Nilai Waktu atau "Time Value"
untuk Gol 11A dengan kendaraan representatif Toyota Dyna RINO

Ruas Jangli - Kaligawe
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Kecepatah dFbb a dFbb .« Normal A

Kendaraan| dS ds Distribusi (Rupial/jam’)
30 S30H0I3) 151R26226G6] -4 570166615 0,6013 -(,005347065
34 S2.49083) 1375883153 -3.840462877 0.0049 -(,023088393
40 -187153] 1638403621 -3.066321529 0.0165 -0,080950888
45 -130223) 1700699951 22214702498 (.0441 -1,19777847
56 -0,73293) 1.755453643 -1,286624639 G019 ~(3,29560201 1
55 -0.163631 1,794775095 -(0,283679049 0,.149% -0,133079193
6O 040367 1,.812977046 (.735470398 01915 (,5070633293
65 0.57457)] 1.808R5522¢9 1,7635759583 01915 14208506150
70 1,544271 17858066025 27577675597 0,1498 2,02425657]
75 2,11357) 1749872789 3,65847863 (,091¢% 1511882297
&0 2,68287) 1707315476 4,580505472 0,044 1,292801864
85 3252171 1,663080726 5,408621244 0.0165 0,64477526
90 3,82147 1,620379513 6.192231698 0,0049 0,245769676
95 4.39077] 1,580940499 6.941546116 0,0013 0,08144169

1 7.399004797
taktor regional = 0,52
Tv = & x waktu tempuh x faktor regional
= Kp. 0,612839837 { jam

Tabel 6.47. Perhitungan Nilai Waktu atau "Time Value"

untuk Gol IIA dengan kendaraan representatif Bis Mercedes Benz
Ruas Jangli - Kaligawe

Kecepatan | dFbb a dFbb .a Normati S
Kendaraan ds ds Distribusi {Rupiah/jam®)
20 23.01013] 171131775 -5,1512889 0,0013 -0,006027008
35 -2,440831 1,803783665! -4.402734164 0,004 -0,026427412
40 -1,87153) 1906815601 -3,568662602 02,0163 -0,094212693
45 -1i30223 2011825134 —2i6}9859044 0,0441 0,233959962
50 <0.732930 2,106485813]  -1,543906647 0,0919 -0,354712552
S0.10363) 2,177220636]  -0.356258613 0,1498 -0, 161436809
60 0,40367) 2213790632  0.89806844 0,1915 0.619128386
65 0.97497| 22132773640 2.157879032 0.1915 1,745912951
70 LAM27) 2.18056297]  2.367377977 0.149% 2471722783
73 2UIDE7E 2.125255298) 4491884300 54919 2.322023347
80 208267 2037079404 3320486242 0.0441 1338102003
85 3252171 1986170489 6,459754079 06,0165 177003694
90 821470 1916292018 7.32305246 0,0049 0,290651932
93 3.39077) 1831149505]  8.127971712 0.0013 0.095361424
I 8,996163017

Faktor regional = 0,52
Th

= 7 X waktu tempuh x faktor regional

R

CTASIIR24S

Jam




Tabel 6.48. Perhitungan Nilai Waktu atau "Tiwe ~ alue"
untuk Gol IIB dengan kendaraan representatif Truck Mitsubishi FUSO

Ruas Jangli - Kaligawe
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Kecepatan | dFbb a dFbb .« Normal Y
Kendaraan ds dS Distribusi {Rupiah/jam?)
30 301003} 3960318304 1192107354 00013 -0,013947656
35 -2.440831 40246301821 -9 823486903 0.0049 -0.058963548
40 -L8TIS3E 4.11914296)  -7.709099G625 0,0165 -0, 20352023
45 -1,3G223) 4207150311 -5,47867735 0.0441 -(5,489259584
50 -(0,732931 4251667642 -3 116174765 00919 0715941152
55 -0,16363] 4222241006 -0,0908835296 00,1498 -G 313071217
0O 0,40567; 4105423268 [,065447057 01915 1148159201
65 0,97497; 3.910173493 381230185 01915 3.GB4485773
70 1,54427) 3,0662625511 5,056082698 0,1498 4,151677822
75 211357, 3393977871 7,173409308 00619 3708204533
30 2,68287; 3,130039333 3,397488624 0,0441 2370107189
85 325217]  2,88G991S|  9.388988448 0,0165 1.119284785
S0 3,821471 2,6722150661 10,21179198 0,0049 0,405306024
95 439077] 2,487100712] 1092028719 0.0013 0,128122269
I 14,32064228
Faktor regional = 0,52
Tv = & x wakw tempuh x faktor regional
= Rp. 1186140611 /jam
Tabel 6.49. Perhitungan Nilai Waktu atau " Time Value"
untuk Gol 1 dengan kendaraan representatif Sedan Timor
Ruas Gayamsari - Kaligawe
Kecepatan | dFbb s dFbb .« ] Normai S
Kendaraan dsS ds Distribusi (Rupiah/jam?)
30 -3,01013 2,081203 -6,2646911 04,0013 -0,007329689
35 -2,44083 2 (574(}‘? 3 -5,0623744 0,6049 -0,030386902
40 -1,87153 207772 -3,8885286 0,01865 -0, 102657155
45 -1,30223 2,()8’0393 -2,7098014 0,044 1 -03,241992041
50 -0,73293 2073758 -1,5199191 0,0919 -0.349201424
55 -0,16363 2,049125 -(0,3352982 () 14938 -0, 151938723
60 (,40567 2,003994 081296017 01915 (1.560454738
65 0,97497 1,940255 1.89169032 0,1918 1.5330842992
70 1.54427 1863593 2.87789003 0.1498 211242884
75 211357 PL78E1SS 3.76459484 00419 46060246
80 268287 1.69934 ] 455911062 0,044 1280703381
85 328247 1.62263 527706974 00185 06290920670
90 I82147 1.5583457 593649109 0.0049 (1L235610331
as 4.39077 1.492664 655394386 0.0013 (076894 146
1 7 A94350417

Faktor regional = 0,32

Tv =

7. x waktu tempuh x faktor regional

KRp (1.267962

7 jam




Tabel 6.50. Perhitungan Nilai Waktu atau "Time Value"
untuk Gol I dengan kendaraan representatif Toyota Kijang WMB
Ruas Gayamsari - Kaligawe

Kecepatan | dFbb o dFbb .« Normal A
Kendaraan|  dS DS | Distribusi | (Rupiah/jam?)
30 301013 1973752 searaig 0.0013 20006938308
35 244083 1964515] 47950478 0.0049 -0.028782275
40 87153 1962487)  -3.67284d3 0.0165 -0,096963091
45 -1.30223 1.959565 -2.5518045 0,0441 -(.22788252
50 0.73203] 1947313 -1.427244 0.0919 20327909319
55 06363 1919747] 03141282 0.1498 -0.142345618
60 0,40367 1.874683 0.760302435 0,1915 (,524290391
65 0074970 1814189 176877996 0.1915 1 431097756
70 154427) 17434990 2.69243385 0.1498 1976300298
75 211357) Le6s91%| 352737508 0.0919 1823432454
%0 2,68287] 1595925 428166009 0,0441 1208455743
85 325217 1528232 4.97006907 0.0165 0,592494359
90 382147 1467742]  5.60%93284 0,0049 0222618544
95 4390770 1414995] 621291962 0,0013 0.072893079
1 7,020741495

Faktor regional = 0,52
Tv = % x waktu tempuh x faktor regional
= Rp. 0.251028 / jam

Tabel 6.51. Perhitungan Nilai Waktu atau " Time Value”
untuk Gol HHA dengan kendaraan representatif Toyota Dyna RINO
Ruas Gayamsari - Kaligawe

Kecepatan | dFbb o dFbb .o Normal A
Kendaraan dS DS ] Distribusi {Rupiah/jam?)
30 -3,01013 1,518262 -4,3701666 0,0013 -0,005347095
35 -2,44083 1,375883 -3,8464629 00,0049 -0,023088393
40 -1,87153 1,638404 -3,0663215 0,0165 -0,080950888
45 -1.30223 1,7007 -2,2147023 00441 -0,19777847
50 -0,73293 1,735454 -1,2866246 4,0919 -0,293602611
35 -0.16363 1,794775 -0,293679 (,1498 -0, 133479193
&0 0,40567 1,812977 0,7354704 0,1915 0,307033293
(R 0.97497 L.BOKESS 1.763537938 01913 1,426890196
70 1.54427 1.7838G7 27577676 G.1498 2024256571
73 2, 11357 1749873 369847863 0,0919 1911882297
84 2.68287 1707313 438050547 4,044 1.29280G1864
83 323217 1 .6630GR 1 340862124 {(.0165 .04477526
90 3.82147 1.62038 6.1922317 0.0049 0.2437696706
95 4,39077 1.58094 694154612 0.0013 0.08144169
I 7,399004797

Faktor regional = 0.32
Ty = 7~ waktu tempuh X (aktor regronal

= Rp (UETR R Cjam
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Tabel 6.52. Perhitungan Nilai Waktu atau " Time Value"
untuk Gol 1A dengan kendaraan representatif Bis Mercedes Benz
Ruas Gayamsari - Kaligawe

Kecepatan | dFbb o dFbb .« ) Normal A

Kendaraan ds ds Distribusi (Rupiah/jam’)
30 -3.01013 1711318 -5.1512889 0.0013 -0,0606027008
33 -2.44083 1.803786 -4.4027342 0.6049 -0,026427412
40 -1,87153 1,906816 -3,3686626 0.0163 -0,094212693
45 -1,30223 2011825 -2,619859 0.0441 -0,233959962
56 -0,73293 2,1064806 -1,5439066 0.0919 -0,354712552
55 -0,16363 2477221 -0,3562586 0,1498 -0,161436809
60 0,40567 2213791 0,898068453 01913 0,619128386
65 0,97497 2213277 2,13787903 01915 1,745912051
70 1,54427 2,180563 3,36737798 0,1498 2471722783
75 211357 2125259 4,49188451 0,0919 2,322023547
80 2.68287 2,057679 5,52048634 0,0441 1,558102065
85 325217 1,98617 6,45936408 0,0163 0,77003694
90 382147 1,916292 7,3230524¢6 0,0049 0,290651952
95 4,39077 1,85115 8,12797171 0,0013 0,095361428

1 8,996163617
Faktor regional = 0.32
Tv = % x waktu tempuh x faktor regional
= Rp. 0.32166 / jam

Tabel 6.53. Perhitungan Nilai Waktu atau "Time Value"

untuk Gol 11B dengan kendaraan representatif Truck Mitsubishi FUSO

Ruas Gayamsari - Kaligawe

Kecepatan | dFbb a dFbb .« Normal A

Kendaraan ds ds Distribusi (Rupiah/jam?)
30 -3,01013 3.960319 -11,921074 0,0013 -0,013947656
33 -2,44083 4.,02465 -9, 8234869 0,0049 -0,05896548
40 -1,87153 4,119143 -7.7090996 0,0163 -0,20352023
45 -1,30223 4,20715 -5.4786774 0,0441 -(1,48925958
50 -0,73293 4251668 -3,1161748 ,0919 -0,71594 1152
55 -0,16363 4,222241 -0,6908853 00,1498 -0.313071217
60 0,40567 4.105423 1.66544706 01913 1.148159201
65 0,97497 3910173 3.81230185 01915 3.084485773
70 54427 3.662626 5.6360827 0.1498 4151677822
75 211357 3.393978 717340961 0.0019 37082043533
80 2.68287 31300329 §.39748862 00441 2370107189
83 325217 2866992 9.38898845 0.0165 1119284785
90 3.82147 2.672216 10.211792 0.0049 0.403306024
95 4 39077 2487101 109202872 0.0013 (.128122269

i 1432064228
Faktor regional = 0,52
Iv = % x wakiu tempuh x fakior regional

= Rp. 0312037 /jam
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Rekapitulasi Nilai waktu (“time value”) pada ruas jalan Jangli — Kaligawe

Biaya Operasi Kendaraan

|
Jenis Kendaraan { TRRL PCl
{rupiah/menit) {rupiah/menit)
1. Mobil penumpang (Gol 1) } 1166,526 29,795
2. Kendaraan angkut ringan (Gol ) z 2078.094 27,913
3. Kendaraan angkut sedang (Gol 11A) ‘ 1713.783 36,770
4. Kendaraan angkut berat (Gol 11B) 3461.057 71,168
| 5. Bis(Gol I1A) ! 2519.555 44,708 ]

Rekapitulasi Nilai waktu (“time value”) pada ruas jalan Gayamsari — Kaligawe

Biayva Operasi Kendaraan

Jenis Kendaraan TRRL PCl
(rupiah/menit) {rupiah/menit)
1. Mot:! penumpang (Gol T) 1611,377 16,078
2. Kendaraan angkut ringan (Gol 1) 2827,053 15,062
3. Kendaraan angkut sedang (Gol 11A) 2253226 15,873
4. Kendaraan angkut berat (Gol 1IB) 4803,361 30,722
5. Bis(Gol IA) 3483.035 19,300




6.7 Perhitungan Besar keuntungan Biaya Operasi kendaraan (BKBOK)
Hasil dari Total Biaya Operasi Kendaraan dan Nilai Waktu yang telah
dihitung pada sub bab sebelumnya pada akhimya dapat digunakan untuk
menghitung Besar biaya Operasi kendaraan (BKBOK) dimana besarnya BKBOK
adalah selisith dani pemakaian BOK di jalan Non Tol dikurangi pemakaian BOK di
Tol dan faktor nilai waktu. BKBOK ini nantinya akan menjadi suatu batasan dari
penentuan tarit pada suatu Jalan TOL selain adanya kebijaksanaan tertentu dari

pemerintah yang mengaturnya.

Contoh perhitungan BKBOK untuk Sedan Timor (Golongan 1) adalah :
BKBOK =[(BOKn x Dn) - (BOKt x Dt)] + [(Dn/Vn - Dt/Vt) x Tv]
=[(1545,66x14,015)-(904,7x9,557)]+[(14,015/30-9,557/75)x29,59252]

=Rp. 1369,15

Sedangkan untuk perhitungan selanjutnya analog dengan contoh perhitungan

diatas dan dapat dilihat pada tabel 6.54. dan tabel 6.55.
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.8 Pc.aitungan Tarif TOL Berdasarkan Besar Keuntungan Biaya Operasi

Kendaraan (BKBOK)
Menurut UU Jalan No. 13 tahun 1980 besar Tarif TOL vang diambil dari BKBOK
idak boleh lebih besar dari 70% besar BRBOK.
sehingga dapat digambarkan bahwa :
TARIF TOL < 70% BKBOK
Tartf Tol yang lazim di Indonesia mengambil sekitar 30% - 50% dart BKBOK. Dalam
perhitungan studi ini diambil sebesar 35% dari BKBOK. Perhitungan selengkapnya pada

tabel 6.52 untuk ruas jalan Jangh - Kaligawe, dan tabel 6.53. untuk ruas jalan Gayamsari -

Kahigawe.

Tabel 6.52. Perhitungan Tarif TOL
Ruas jatan Jangii - Kaligawe

Jenis Kendaraan - Kendaraan BKBOK |TARIF TOL (Rp.)
TRRL PCI Representatif (Rp.) hitungan
Mobil penumpang Gol 1 Sedan Timor 13084,94801 5233,97921
Kendaraan angkut ringan Gol 1 Toyota Kyjang WMB 12436,81376 4974,7255
Kendaraan angkut sedang Gol T1A Toyota Dyna RINO 23471,04474 9388,4179
Kendaraan angkut berat Gol 1IB Truck Mitsubishi FUSO 2643693364 10574,7735
Ris Gol 1IA Mercedes Benz 3835221274 15340,8851

Tarif TOL diambil 40% dari besarnya BKBOK

Tabel 6.53. Perhitungan Tarif TOL
Ruas jalan Gayamsari - Kaligawe

Jenis Kendaraan Kendaraan BKBOK | TARIF TOL (Rp.)
TRRL PCI Representatif (Rp.) hitungan
Mobil penumpang Gol 1 Sedan Timor 9528,45146 2858,53544
Kendaraan angkut ringan Gol 1 Tovota Kijang WMB 9022,16729 2706,65019
Kendaraan angkut sedang Gol 1IA Tovota Dyna RINO 16061,2571 481837712
Kendaraan angkut berat Gol 11B Truck Mitsubisiu FUSO 18324.3023 5497.29069
Bis Gol 11A Mcreedes Benz 275922452 8277.67356

Tarif TOL diambil 30% dari besarnya BKBOK
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.dang besarnya Tarif TOL yang ditarik berdasarkan Keppres yang telah berlaku adalah

besar,

No. Nama Jalan Besarnya TOL ( Rp.)
L Goll |GolJA| GollIB

1 {Jalan Tol Srondol - Jatingaleh 500 800 10600

2 {Jalan Tol Jatingaleh - Krapyak 500 500 1000

3 (Jalan Tol Jatingaleh - Gayamsari 4 1000 3 1500 3 2000
4 iJalan Tol Jatingaleh - Kaligawe 1000 1560 2000
5 {Jalan Tol Gayamsari - Muktiharjo 500 | 1500 | 1500




BAB VII

PEMBAHASAN

7.1 Umum

Komparasi untuk kedua metode TRRL dan PCI ditekankan kepada analisa
tiap komponen BOK. Adapun hasil perhitungan BOK yang merupakan jumlah
dari tiap komponen juga dibahas sebagai perbandingan antara jalan non tol dengan
jalan tol pada PCI seperti yang telah dihitung pada sub bab 6.5. Sedangkan TRRL
adalah meninjau pengaruh kondisi perkerasan dan geometrik jalan terhadap BOK
seperti yang ditampilkan pada perhitungan sub 6.1.

Nilai Waktu Perjalanan atau “time value” merupakan analisa dan
perhitungan PCI yang telah dihitung pada sub bab 6.6. Untuk time value TRRL
hanya secara teoritik disebutkan pada bab V sebelumnya.

Selisih nilai BOK antara jalan non tol dan tol dihitung pada sub bab 6.7

vang akan dipergunakan untuk menghitung tarif tol pada hitungan 6.8.

7.2. Pengaruh Kondisi Perkerasan dan Geometrik Jalan pada Biaya Operasi
Kendaraan
Secara langsung kondisi perkerasan dan geometrik jalan tidak banyak

berpengaruh terhadap BOK, namun vang tampak nvata adalah perubahan




kecepatannya. Pada grafik 6.1. sampai grafik 6.5. memperlihatkan bagaimana
variasi alinyemen horizontal dan “rise and fall” berpengaruh terhadap kecepatan.
Secara umum grafik tersebut menunjukkan bahwa semakin besar derajat
ahinyemen rata-rata maka Kecepatan kendaraan makin berkurang. Semakin besar
nilai “rise and fali” atau semakin besar “range” alinyemen vertikal maka
kecepatan kendaraan makin kecil.

Hal 1ni dapat dijelaskan bahwa semakin tajam tikungan, maka kendaraan
cenderung mengurangi  kecepatan. Faktor ini disamping sebagai menahan gaya
sentrifugal terhadap tikungan juga upaya pengemudi meningkatkan keamanan.
Walupun dalam perhitungan studi ini keahlian pengemudi tidak dimasukkan,
namun pertimbangan perilaku pengemudi dalam menghadapi kondisi lapangan.
Untuk itu keadaan jalan dengan alinyemen vertikal yang besar juga berpengaruh
pada kecepatan kendaraan. Jalan dengan variasi turunan dan tanjakan yang sangat
besar cenderung membuat pengemudi lebih memilih melewatinya dengan
kecepatan rendah. Kondisi mesin dan berat kendaraan juga ikut mempengaruhi.
Pada grafik 6.]. memperlihatkan kecepatan mobil penumpang dapat berjalan
maksimal, hingga 94,58 km/jam pada kondisi alinyemen horizontal dan vertikal
terendah. Pada keadaan yang sama kendaraan angkut ringan dan bis dapat
mencapai kecepatan diatas 60 km/jam. Tetapi untuk kendaraan angkut sedang dan
berat hanyva mampu mencapai kecepatan 43,615 km/jam.

“Roughnes™ atau kekasaran permukaan secara teoritik hanva berhubungan
dengan konsumsi suku cadang dan konsumsi ban. Bila kondisi jalan terlalu kasar

maka akan memperbesar konsumsi ban, Sedangkan jalan dengan kekasaran yang




144

rendah akan berbahaya bagi kendaraan. Hal ini disebabkan kendaraan tidak
mempunyai tahanan terhadap jalan, sehingga kecepatan dan arah laju kendaraan
menjadi tidak terkendali.

Konsumsi suku cadang dan ban yang terlampau hemat tidak menjamin
kendaraan menjadi lebih baitk. BOK yang ideal adalah pada kecepatan vyang
diformulakan misalnya untuk mobil penumpang adalah sebesar 57,89 km/jam.
Lebih dari itu maka BOK akan makin besar atau boros, dan bila kurang dari itu
nilai BOK menjadi tidak rasional dalam arti terlalu hemat.

Ketinggian tempat atau “altitude” hanva membawa pengaruh pada
kecepatan teoritik/ ideal yang diformulakan oleh TRRL. Semakin besar ketinggian
maka kecepatan kendaraan akan semakin berkurang. Pada ketinggian tempat yang
semakin besar, mesin menjadi sukar dihidupkan dan lebih membutuhkan energi
untuk menjalankan lajunya. Hal ini sangat jelas terlihat pada kendaraan dengan
bahan bakar solar/diesel. Keadaan di jalan tol C ini mempunyai variasi ketinggian
yang beragam Pada STA 1+000 (Jangli) hingga STA +000 (Mrican) berada pada
ketinggian > 500 m diatas permukaan laut. Kondisi daerah Jangli yang berbukit-
bukit menunjuk_kan tingkat “altitude” yang tinggi. Sedangkan pada STA 3+000
hingga STA 7+800 (Gerbang Muktiharjo) kondisinya berada pada jalur Pantura
dengan ketinggian hampir nol. Maka untuk ketinggian dalam perhitungan diambil

sekitar 500 m yaitu ketinggian vang dianggap memadai.




145

7.3 Perbandingan Komponen-Komponen Biaya Operasi Kendarazan
7.3.1 Konsumsi Bahan Bakar

TRRL merumuskan konsumsi bahan bakar dipengaruhi kecepatan dan
berat kendaraan. Oleh karena itu mobil Timor dengan kemampuan kecepatan
tinggi, mengkonsumsi bahan bakar yang paling rendah dibandingkan golongan
yang lainnya, yakni sebesar Rp. 695.47/km. Sedangkan pada PCI adalah sebesar
Rp. 455,84/km dengan perbedaan hampir 35%. Untuk konsumsi terbesar adalah
Truk Mitsubishi FUSO sebesar Rp. 619.5/km. Perhitungan PCI mempunyai hasil
lebih rendah dari TRRL karena unsur berat kendaraan juga ikut dimasukkan
dalam perhitungan.

Konsumsi bahan bakar pada jalan Tol Seksi C dibandingkan dengan jalan
Non Tol mengalami penghematan untuk kendaraan sedan Timor sebesar 52,4%,
Toyota Kijang sebesar 48,6%, Toyota Dyna RINO sebesar 58,7%, Truk
Mitsubishi FUSO 61,4%, dan untuk Bis Mercedes benz sebesar 58,7%.
Hal ini selain karena jarak tempuh yang makin pendek juga kecepatan kendaraan
yang mencapai maksimal/optimal sehingga terjadi penghematan rata-rata 56%.
Dalam perhitungan BOK, konsumsi bahan bakar merupakan faktor dominan yang
berpengaruh- terhadap nilai BOK. Sehingga bila terjadi fluktuasi bahan bakar
maka biaya operasi kendaraan akan mengalami perubahan yang besar pula.

Trial PCI untuk menentukan kecepatan ideal tidak jauh berbeda dengan
TRRL. Untuk mobil Timor dan Kijang WMB kecepatannya hampir sama yaitu 60
kmfam (PCI) dan >50 km/jam (TRRL). Pada kendaraan angkut berat, sedang,

berat dan bis kecepatan teoritik yang dicapai < 40 km/jam (TRRL) dan > 50
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km/jam (PCI). Perbedaan hasil pada empat jenis kendaran terakhir menunjukkan
bahwa nilai trial pada formula PCI amat elastis dengan variabel kecepatannya
Pada perhitungan yang memasukkan kondisi perkerasan dan geometrik
Jalan terlihat bahwa hasil komponen bahan bakar lebih besar dibandingkan dengan
PCL. Variabel-variabel tambahan tadi menyebabkan reduksi kecepatan yang
berakibat kecepatan optimum di jalan tol menjadi berkurang. Walaupun hasil
keduanya berbeda tetapi untuk komponen bahan bakar sama-sama merupakan
nilai nominalnya yang paling besar. Tetapi dalam perhitungan moneternya
konsumsi bahan bakar yang rendah. Kecenderungannya adalah bahwa konsumsi
bahan bakar akan semakin besar pada kendaraan yang makin berat, makin cepat,
makin kasar kondisi jalan, makin besar sudut belokan, dan semakin banyak

tanjakan.

7.3.2 Konsumsi Minyak Pelumas

Konsumsi minjak pelumas pada perhitungan TRRL bernilai paling rendah
adalah kendaraan sedan Timor dengan besar Rp. 57,34/km atau Rp. 41,082/km
pada PCl untuk ruas Jangh - Kaligawe . Sedangkan vang terbesar konsumsinya
pada kendaraan truk Mitsubishi FUSO sebesar Rp. 151,7/km. Tetapi pada
perhitungan TRRL konsumsi minyak pelumas terbesar terjadi pada 3 (tiga) jenis
kendaraan, yaitu kendaraan angkut sedang (Toyota Dyna RINO), kendaraan
angkut berat (Trul Mitsubishi FUSO), dan Bis (Mercedes Benz). Hal ini karena

pada 3 (tiga) jenis kendaraan tadi konsumsi minvak pelumasnya dianggap sama
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yakni sebesar 4 liter/ 1000 km. Tetapi pada PCI, konsumsi tersebut dipengaruhi
kecepatan maksimal yang dapat dicapai masing-masing kendaraan.

Pada jalan Tol ruas Jangli - Kaligawe konsumsi minyak pelumas lebih
hemat sekitar 51,4% (untuk sedan Timor dan Toyota KijangWMRB), 61,2%
(Toyota Dyna RINO dan Bis Mercedes Benz), dan 60,6% (Truk Mitsubisht
FUSQO) dibandingkan dengan jalan Non Tol. Sedang pada ruas tol Gayamsari -
Kaligawe terjadi penghematan sekitar 60 hingga 70 persen dibandingkan dengan
jalan non tol.

Penghematan minyak pelumas diakibatkan karena jarak tempuh kendaraan
yang dilalui. Makin pendek jaraknya, makin sedikit konsumsi bahan bakar maka

ninyak pelumas yang dibutuhkan makin sedikit/hemat. Perbedaan yang nyata

juga pada jenis kendaraan yang memakai bahan bakar diesel lebih hemat rata-rata
30% dibandingkan kendaraan dengan bahan bakar bensin

Besarnya konsumsi minyak pelumas berbanding lurus dengan konsumsi
bahan bakar karena besar pemakaiannya bergantung pada jarak tempuh yang
digunakan. Minyak pelumas disini adalah pelumas yang dipakai untuk perawatan
dan juga pada operasional kendaraan. Pada kendaraan dengan bahan bakar bensin
sepertt sedan Timor dan. Toyota Kijang WMB, maka konsumsi minyak pelumas
jauh dibawah kendaraan diesel seperti Toyota Dyna RINO, Truk Mitsubishi

FUSO, dan Bis Mercedes Benz dengan selisih hampir 3 - 4 kali lipat.
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7. 3.3. Konsumsi Ban

Konsumsi ban pada sedan Timor dan Kijang WMB berkisar antara Rp
72/km hingga Rp 103/km. Pada Truk FUSO besarnya bisa mencapai empat kali
lipatnya yaitu sebesar Rp. 475/km. Hal ini disebabkan makin besarnya berat
kendaraan yang harus ditanggung sehingga ban menjadi cepat rusak. Makin
panjangnya jarak tempuh atau banyaknya kilometer vang dijalani menyebabkan
penggunaan ban juga meningkat.

Pada ruas Gayamsari - Kaligawe besarnya konsumsi ban tidak berbeda
jauh dengan ruas Jangli - Kaligawe. Perbedaan yang mencolok hanya pada
kendaraan Truk FUSO yang bernilai Rp. 256,7/km. Secara umum menurut
perhitungan PCI pada kedua ruas untuk jalan tol dan non tol terjadi penghematan
konsumsi ban sebesar 38 % dan 50% sesuai dengan penghematan jarak tempuh
pada masing-masing ruas. TRRL menghasilkan besar konsumsi ban untuk sedan
Timor dan Kijang WMB nilainya amat kecil vaitu < Rp. 1,00. Namun pada Dyna
RINO , truk FUSO, dan bis Merzy besar konsumsi ban berlipat hampir 100%.
Sedangkan perhitungan TRRL pada tiga jenis kendaraan tadi berbeda antara 38 -
72 % daripada perhitungan PCIl. Penyebabnya adalah karena pada TRRL
pa.raméter pemakaian kendaraan melalui umur kendaraan dan banyaknya

kilometer yang telah ditempuh bukan semata-mata faktor kecepatan.

7.3.4. Biaya Pemeliharaan Kendaraan atau “Maintenance”
Suku cadang mengambil peranan penting dalam nilai BOK untuk segi

perawatan. Kendaraan dengan mesin makin besar nilai suku cadangnva juga
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makin besar. Dari hasil TRRL pada suku cadang yang paling murah pada sedan
Timor sebesar Rp. 7,3/km untuk ruas Jangli - Kaligawe dan Rp.3,2/km untuk ruas
Gayamsari - Kaligawe. Pada kendaraan truk FUSO nilai suku cadang mengalami
nilai terbesar yaitu Rp 746/km untuk Jangli - Kaligawe dan Rp 745/km untuk ruas
Gayamsari - Kaligawe.

Nilai BOK pada perawatan titik tinjaunya adalah jarak tempuh kendaraan.
Untuk sedan Timor 20.000 km adalah ideal, lebih dari itu suku cadang tidak layak
lagi. Pengaruh lainnya juga pada harga satuan suku cadang. Bila konsumsi tetap
tetapi harga per unitnya makin besar maka BOK akan berpengaruh pula. Pada
jalan tol seksi C ini terjadi penghematan konsumsi suku cadang sekitar 38% untuk
Jangh - Kaligawe dan 50% untuk Gayamsari - Kaligawe pada semua jenis
kendaraan daripada jalan bukan tol.

Perawatan juga memerlukan tenaga perawat atau montir. Besarnya biaya
montir ditentukan dalam Rp/jam atau aktifitasnya dalam bekerja. Pada sedan
Timor dan Kijang WMB upah mekanik dianggap sama karena tipe kendaraan
keduanya mirip dengan tingkat perawatan yang tidak terlalu khusus. Biaya
terbesar mekanik terjadi pada Bis dengan BOK Rp 101,8/km. Sedangkan biaya
mekanik yang dapat dihemat dari jalan tol dibanding bukan tol adaiah sebesar
38%

TRRL menghasilkan biaya maintenance ditambahkan dengan biaya
pengemudi (sopir). Penambahan ini karena pada kendaraan komersial harus

membayar sopir berdasarkan jam kerjanya. Pada sedan Timor biaya sopir adalah
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nol karena kendaraan tersebut diasumsikan dipakai sendiri oleh pemilinaya

sehingga tidak ada pengeluaran untuk sopir.

7.3. 5. Depresiasi Harga Kendaraan

Depresiasi harga kendaraan pada perhitungan PCI tidak banyak pengaruh
pada BOK. Hal ini terlihat dari nilainya yang < dari Rp.1,00. Pada ruas Jangli -
Kahgawe depresiasi kendaraan berkisar 38% lebih murah dibanding non tol pada
semua jenis kendaraan. Sedang pada ruas Gayamsari - Kaligawe depresiasi lebih
kecil 50% dibandingkan lewat non tol.

Perhitungan TRRL menunjukkan bahwa faktor depresiasi mengambil
peran vang besar pada BOK. Terlihat bahwa depresiasi sedan Timor hampir
mendekati bis Merzy yang harga per unitnya saja sudah sangat berbeda.
Kemungkinan terjadinya nilai depresiasi yang hampir sama ini karena faktor
banyaknya pemakaian atau nilai ekonomisnya. Hal vang sama juga terjadi pada
Kyjang dengan Dyna RINO. Pada kedua jenis kendaraan tadi - angkut ringan dan
sedang- nilai ekonomisnya amat tinggi dengan nilai sisa yang besar. Tetapi untuk
kendaraan angkut berat depresiasinya sangat tinggi schingga nilai sisanya amat

kecil. Penyebabnya adalah tingkat pemakaian kendaraan truk amat besar.

7.3.6. Bunga Modal dan Asuransi
Komponen bunga modal dan asuransi hanya diperhitungkan pada PCI.
Oleh karena 1tu komponen ini hanva dibandingkan antara BOK tol dan non tol

saja. Secara umum kelima jenis kendaraan mengalami penghematan 38% sesuai
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dengan pengnematan jaraknya. Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa untuk
Dyna RINO dan bis (golongan ITA) besarnya < Rp. 100/km tetapi pada sedan
Timor dan Kijang besarnya hampir dua kali lipatnya. Nilai terbesar terjadi pada

Truk FUSO (golongan 1IB) vaitu sebesar Rp. 1500/km.

7.4. Komparasi Total BOK Antara TRRL dan PCI

Besarnya nilai BOK untuk TRRL dan PCI telah ditampilkan pada sub bab
6.5. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa untuk metode TRRL ternyata lebih
besar 20 hingga 300 persen dibandingkan dengan metode PCI. Perbedaan ini
disebabkan karena pada TRRL perhitungan BOK menggunakan kecepatan teoritik
berdasarkan kondisi dan geometrik jalan. Sehingga dengan dasar kecepatan itulah
nilai BOK jalan ditentukan. Untuk perhitungan PCI kecepatan kendaraan tidak
dibatasi dan dicoba antara 5 sampai 130 km/jam. Dari trial itulah ditentukan BOK
yang terendah dan ditetapkan sebagai kecepatan optimal. Sehingga pada PCI,
variabel kecepatan kendaraan amat elastis dan hanya dibatasi oleh nilai BOK itu

sendiri.

7.5. Nilai Waktu Perjalanan

Dalam studi ini perhitungan nilai waktu perjalanan hanya menggunakan
metode PCIL Hal ini karena pada TRRL penentuan nilai waktu perjalanan juga
hanya bersifat tinjauan wacana.

Komparasi nilat waktu perjalanan disini adalah pada ruas jalan tol dan ruas

alternatif non tol seperti yang telah ditampilkan pada rekapitulasi nilai waktu
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perjalanan pada sub bab 6.8. Besarnya nilai waktu perjalanan amat bergantung
pada jarak dan kecepatan kendaraan. Sehingga pada jalan tol besarnya 3 kali
lebih murah dibandingkan jalan non tol pada ruas Jangli - Kaligawe. Sedangkan
pada ruas tol Gayamsari - Muktiharjo lebth murah 4 hingga S kali dibandingkan
Jika melewati jalan non tol.

Pengaruh makin pendeknya jarak tempuh ini terlihat dari reduksi sebesar
4,5 km untuk ruas Jangli - Kaligawe dan 53 km untuk ruas Gayamsari -
Kaligawe. Sedangkan kecepatan yang ditempuh di jalan tol bisa bertambah
hampir 2 kali lipat dibandingkan jalan non tol.

Makin kecilnya nilai waktu perjalanan menyebabkan orang lebih memilih
melewati jalan tol. Karena secara ekonomis lebih menguntungkan jika dilihat dari
penghematan waktu yang dapat dicapai. Adapun pertimbangan penghematan
waktu ini pula yang menyebabkan apakah melewati tol C sebanding dengan

pengeluaran yang harus diberikan pengguna jalan.

7.6. BKﬂOK dan Komparasi Tarif Tol

Pada tabel 6.54 dan 6.55 terlihat bahwa besar BKBOK/km ruas Jangli -
Kaligawe lebth kecil dibandingkan ruas Gayamsari - Kaligawe. Hal ini
disebabkan karena nilai BKBOK masih harus dibagi dengan panjang jalan tol
pada masing-masing ruas. Untuk ruas Jangli - Gavamsari lebih panjang 4.4 km
dibandingkan dengan ruas Gayamsari - Kaligawe schingga BBBOK/km - nva

menjadi lebih kecil.




Perhitungan tarif tol selain berdasarkan BKBOK juga tentu saja dilihat dari
kemungkinan pertumbuhan lalu lintas harian yang melewati tol dan adanya lalu
lintas yang terbangkitkan. Pada ruas Gayamsari - Kaligawe yang lebih pendek
dan hanya dilewati sekitar 2% kendaraan dari distribusi seluruh gerbang tol di
Semarang maka disarankan untuk menetapkan tarf lebih murah yakni mengambil
30 persen dari BKBOK. Sehingga diharapkan di masa datang akan meningkatkan
Jumlah kendaraan yang lewat. Sedangkan untuk ruas Jangli - Kaligawe diambil 40
persen dari BKBOK. Pertimbangannya karena ruas ini dilewati hampir 70%

kendaraan baik kendaraan pribadi, bis hingga kendaraan berat.




BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

1.

(8]

Komponen Bahan Bakar merupakan komponen yang paling berpengaruh pada
perhitungan Biaya Operasi Kendaraan. Kemudian menurut PCI disusul
pengaruh komponen asuransi, konsumsi minyak pelumas, konsumsi ban,
pemeliharaan, depresiasi, dan bunga modal. Menurut TRRL komponen yang
kemudian berpengaruh setelah komponen bahan bakar adalah pemelibaraan,
konsumsi minyak pelumas, depresiasi, dan konsumsi ban,

Geometrik dan alinyemen jalan secara langsung mempengaruhi kecepatan
kendaraan vang pada akhirnya mempengaruhi Biaya Opersi Kendaraan.
Makin besar sudut alinyemen horizontal rata-rata maka kecepatan makin
berkurang. Semakin besar tanjakan dan turunan, kecepatan akan semakin
berkurang,

Perhitungan Biaya Operasi Kendaraan dengan metode TRRL lebih besar 20-
200% daripada dengan perhitungan PCl. Hal imi karena Biaya Operasi
Kendaraan untuk PCI adalah diambil dari Biava Operast Kendaraan terendah

dari berbagai variasi kecepatan. sedangkan Biaya Operasi Kendaraan untuk
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TRRL telah menentukan kecepatan kendaraan dengan formula yang telah
ditetapkan,

Perhitungan Biaya Operasi Kendaraan untuk ruas jalan Tol Jangli - Kaligawe
lebih rendah 38% dibandingkan melewati jalan Non Tol. Sedangkan pada ruas
jalan Gayamsari - Kaligawe menghemat lebih dart 50% daripada jalan Non
Tol.

Perhitungan nilai waktu perjalanan untuk ruas Jangli - Kaligawe lebth murah
hampir 3 kali lipat dibandingkan jalan alternatif non tol. Dan untuk ruas
Gayamsari - Kaligawe lebih murah 4 hingga 5 kali lipat dibanding melewati

jalan non tol,

8.2 SARAN

1.

N

(V8]

Dalam studi ini  hanya membandingkan komponen - komponen Biaya
Operasi kendaraan secara garis besarnya saja. Untuk kajian yang mendalam
diperlukan studi lebih lanjut. Misalnya pengaruh konsumsi suku cadang
kendaraan terhadap BOK,

Data tentang geometrik dan kondisi jalan dapat dibuat lebih variatif untuk
mempelajari pengaruh jalan terhadap nilai Biayva Operasi Kendaraan,

Selain Biaya Operasi Kendaraan, tarif tol dapat ditentukan dari besar inventasi

terhadap pembangunan dan operasional jalan tol tersebut.
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PENUTUP

Alhamdulillah, tugas akhir i dapat diselesaikan oleh penulis dengan tepat
waktu. Beberapa pendapat dan saran sangat membantu bagi perkembangan
keilmuan khususnva ketekniksipilan serta meningkatkan ketertarikan mahasiswa
pada masalah-masalah transportasi yang sedang berkembang saat 1ni.

Tugas akhir in1 masih membutuhkan masukan terutama dan pihak praktisi
yang lebth berpengalaman di lapangan sebagai aplikast selanjutnya.

Semoga dengan tugas akhir ini dapat menjadi pemicu untuk lahirnya karya-

karya yang lain yang tentu saja lebih berbobot dan berkualitas.
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ATA RUAS JALAN DALAM KOTA PERIODE AGUSTUS 1997

KL AS/ GOLONGAN KENDARAAN
o) NAMA BUAS NO POS 1 2 3 4 5 6 7 8 [T
1 [JL. KOL. SUGIONO TEGAL AO03K1 19610 | 6.186 | 4853 | 2.587 | 1465 | 2308, | 2.379 | 4.970 |  19.778" N,
2 | JL. MAYJEN SUTOYO TEGAL AQ03.K2 | 9205 | 4490 | 3.799 | 1.775 | 1.517 | 2478 | 2.578 | 2.684| 16637
3| Jb. GAJAHMADA TeGAL AQ04K1 | 6177 | 3121 2.379 | 1458 | 1.532 | 2465 2203 | 5702 | 13157
4 | JL. MT. HARYONO TEGAL A004K2 | 2444|2804 2559 | 1.572 | 1463 3.046 | 2720 | 1.546 | 14164
5 | JL. YOS SUDARSO TEGAL AOC04K3 | 65217 | 4061 | 2535| 1.750 | 2.976 | 2674 | 2174 | 2908 | 16171
6 | JL. MERTOLOYO TEGAL A004K4 | 6.509 | 3.997 | 3.919| 2.925| 2420 | 2.768 | 2936 | 4.182 | 18.984
7 | JL. GAJAHMADA PEKALONGAN A00SK1 [12847 | 4.324 | 5638 | 3.127 | 1.951( 3.550 | 3.096 | 4.115| 21 686
8 | JL. HAYAMWURUK PEKALONGAN B.OOSK2 | 9.746 | 2.668 | 2.676 | 1.330 25 67 8! 6.268 8.774
g | JL. DR. CIPTO PEKALONGAN C.005.K3 [12.764 | 8.042 | 4.854 | 3.578 69| 17| 42{11662] 16702
10 | JL. DR. WAHIDIN PEKALONGAN B.00SK4 | 6521 2871 | 4827 1.318 73 %4 28 | 6.890 9.210
11 | JL. PEMUDA PEKALONGAN B.OOSKS 24473 | 6.343 | 5667 | 5883 | 922! 1.193| 1414 9511 21 421
12 | JL. WR. SUPRATMAN PKL: C.005K6 22403 | 5385 | 3.762 | 2.078 20! 503 79 {12296 | 11.831
13 | JL. DR. SUTOMO PEKALONGAN A006KI | 9500 | 5.615| 3,174 | 3.292 | 1.755 | 2.688 | 2.912 | 7.688 | 19434
14 | JL. DR. SETIABUDI PEKALONGAN AO0BK2 | 8288 3.435| 4.781 | 3.395 | 3491 | 4596 | 3436 | 7470 | 23164
15 | JL. JEND. SUDIRMAN PKL C.006.K3 [16.521 | 5.899 | 5.749 | 3653 | 1.278 | 3.072 | 2.600 [11.438| 22250
16 | JL. KH. MAS MANSYUR PKL AQOSK4 15271 | 5279 756 4.803| 938 2923 2.382 | 8.231 17.081
12)] JL. IMAM BONJOL SEMARANG AOO9K! 15434 | 5676|9349 | 2789 | 158 | 665| o257 2.739| 18895
18 | JL. INDRAPRASTA SEMARANG A009.K2 [11.985 | 4.982 | 6.413 | 2.945 44| 301| 115 3.487 13.204
19 | JL. JEND. SUDIRMAN SEMARANG A009.KS 149.394 |28.017 |13.264 | 8.002 | 2433 ) 1234 | 175] 1507 53.125
20 | JL. SILIWANG! SEMARANG AQ0SK4 |19.101 10.718 | 7.644 | 4.022 | 3.224 | 5067 | 4966 | 629 | as.642
21 | JL. WALISONGO SEMARANG AO09KS [19.473 |11.219 | 8156 | 4.702 | 2.942 | 4.377 | 3724 239| 5419
22 | JL. WIDOHARJO SEMARANG AOIOKI 13950122200 2151| es8|2082| s74| 274 919 8.258
23 | JL. DR. CIPTO SEMARANG AO010K2 |18.700 | 8.096 [10.216 | 2207 | 2453 615| 280] 1490 | 23897
24 | JL. KOMPOL MAKSUM SMG AO10.K3 [12.987 | 8.928 [11.039 | 1.269 | 2558 | s87| 167 855| 23940
25 | JL. MT. HARYONO SEMARANG AO10K4 130,920 |18.619 |29.676 | 4.243 | 2.385| 607 | 2581 1.818| 49987
| 26| JL. DR. WAHIDIN SEMARANG AQ1OKS [1B.174 (12491 {18.303 | 2451 | 2.063] 5¢4( 204 0] a1.156
27 | JL. TEUKU UMAR SEMARANG AO10KE |31.787 |24.044 {26465 | 4.344 | 5.000 | 1128 | 536 0| 59525
28 | JL. SETIABUDI SEMARANG AO10K7 [29.709 |23.155 | 6179 | 4.058 | 2308 | s14| 43 32| 8253
29 | JL. DIPONEGORO SALATIGA AO12KI 12570 | 7.621 | 9211 | 4745 ] 3.332 | 2212 1.607 | 980! 28727
30 | JL. A. YANI MAGELANG A014K1  110.348 | 6.328 | 8.064 | 3874 | 2418 | 2817 | 801 | 1.405| 24303
31 | JL. ELO SURABAYAN MGL BO14K2 | 3926|2010 4.868 | 2316 | 1.529| 2.734 | 629| 482| 14.086
32 | JL. CANGUK MERTOYUDAN MGL AO14K3 | 3968 2885|5296 2699 | 1.384 | 1.753| 788! 492 14.803
33 | JL. JEND. SUDIRMAN SALATIGA ADISKI | 4622|1698 | 2188| 845 s6l 316 @27 1141 5410
3 | JL. PEMUDA MAGELANG AO16K1 13897 | 4.271 | 8.260 | 3460 | 142] 100 2] 9548| 16.295
35 | JL. JEND. SUDIRMAN MAGELANG AO16K2 |15260 | 3.717 [13.181 | 1.873| 209]| 364| 15] 3.158] 19.308
36 | JL. SLAMET RIYAD! SURAKARTA AO21KI 15047 | 6.053 [ 7168 | 3912 | 2566 | 1440 | 853 1138 21.991
37 | JL. A. YAN! SURAKARTA AQ21.K2 | 8753 3837 | 3431 | 3271 | 8123 | 482] 430] 2181 14.574
38 | JL. TENTARA PELAJAR SKA AO21K3 |6822]|1.896)1.427}2338{ 1320| 501| =49 1.859 7.791
39 | JL. ADI SUCIPTO SURAKARTA AO21K4 [14.449 | 4.557 | a2 | 2512 791 1.005] 104/ 3.696 12,199
40 | JL. KALIBARU SURAKARTA A022K1 |4290| 960| 820]1.049| 651] 209 208| &23 3.956
41 [ JL. SUTAMI SURAKARTA A022K2 19123!8187|1962]| 2142! 1388 | 1.333| 13| 2131 10.305
42 | JL. IR. JUANDA SURAKARTA A022K3  |16461 | 4.961 | 2.634 | 4.402 51 477 84501283 12270
48 | JL. KAPTEN MULYADI SKA AO22K4 |17.767 | 3.766 | 2.895| 3.145| S98| 235! 137 1.008 10.794
44 | JL. JEND. SUDIBMAN TEGAL B.027K1 | 9546 | 3907 | 1.918| &17 8 21 0| 4115 6.771
45 [ JL. AR. HAKIM TEGAL B.027.K2 |16.269 | 3.717 | 3.997 | 1.886 3 16 310,977 9.601
46 | JL. SULTAN AGUNG TEGAL B.027K3  [13.077 | 3.257 | 4.258 | 1.333 8| 156 2| 8812 9.016
47 | JL. GERILYA — VETERAN PURWOKERTO | CO046K1 | 7.280 | 8.765 | 4.322 | 2570 | 1.939 | 1164 | 777 | 3.077 | 14538
48 | JL.M. GATOT SUBROTO PURWOKERTO CO45K2 | 4418| 574| 1575 s06 39) 309 15| 4.107 3.017
49 | JL. TIDAR MAGELANG AO7SKI  [30.829 15112 118474 | 5349 | 145 | 243 6|5594| 39.328
50 | JL. GATOT SUBROTO MAGELANG B.O75K2 10865 3.157 | 5001 ] 1.241 | 1s8| 187 6] 1.245 9.701
51 | JL. PANCA ARGA MAGELANG BO7SK3 | 81172820 6454 ] 2120 678| 531, 313] 1165 12,917
52 | JL. HASANUDIN SALATIGA CO76K1 | 8028|1.091| 1504 854 17 20 9 2574 3.496

DM -KOTA -1




KILLAS/ GOLONGAN KENDARAAN LHR
) NAMA RUAS NOPOS | 1 [2 138456 7] 6 ]MBN
53 [ JL. A YANI SALATIGA Co76K2 | 7818|1.337]4086|1454| 32| 671 84| 674 6.961
54 | JL. EMPU TANTULAR SEMARANG AQBIKI [12.535 | 3.309 | 3170 2275|465 | 1407 | 705| 8.776 | T 331
55 | JL. TAWANG SEMARANG A0B1.K2 1581921383328 1.760| 751| 80| 262 2446 8.819
56 | JL. PENGAPON SEMARANG AOBIK3 |9395| 8813 | 7115|2759 | 1.544 | 1.959 | 1812 | 1673| 19.002
57 | J.. RADEN PATAH SEMARANG A0B1K4 110371 | 5482 | 6.835 | 3484 | 3.073 | 3.715 | 2689 | 4.362 | 25280
58 | JL. RONGGOWARSITO SMG AOBIKS |2143) 625| 95| 753 1.506 | 3418 3376 | 1.987 | 102078
59 | JL. USMAN JANATIN SEMARANG AOBIKE | 4.524] 1718 1.968 | 2.018 | 2.000 | 4.150 | 3.987 | 1.208 | 14642
60 | JL. KALIGAWE SEMARANG A0B1.K7 _ |19.277 [10.257 {12,230 | 5981 | 7.024 | 4.936 | 2.922 [13.908 | 44.07¢
61 | JL. BRIGJEN KATAMSO SMG A0B2K1 [29.823 [11.155 |18.011 | 1.504| 628| 90 0| 1.758| 31477
62 | JL. BRIGJEN SUDIARTO SMG A0B2K2 [24863 |12.890 [14.225 | 3430 | 1.003| 745| 197 110178 | 82491 |
63 | JL. BRIGJEN KATAMSO SMG ACB2K3  [31.012 16434 (20155 | 2.037 | 995 |. 171 27| 2062 |  39.820
64 | JL. LINGKAR SELATAN PATI C.O91K! | 3781|1.924| 603 1.208| 425{ 1.260] 1.095 | 1.271 6.713
65 | JL. PANGLIMA SUDIRMAN PATI CO091.K2 | 5.194 | 2092 | 1617 | 1.673| s72| 2807 | 2570 | 1.573| 11.332
66 | JL. PIERE TENDEAN SKA C103.K1  |14.086 {11629 | 8257 | 3435 | 169| 50| 18 |12642| 23559
67 | JL. KOL. SUGIONO SKA C108K2 [11.676| 3676 | 8614|4272 743| 464| 69] 7301 12.644
68 | JL. BRIGJEN SUDIARTO SKA B.106KI [11.225|3.235| 8.645| 3.387| 70| 123| 61| 7.737| 10522
69 | JL. VETERAN SURAKARTA B106K2 | 9345|2628 | 2561 | 1.568| s72| 330| 143] 3.997 7.802
70 | JL. BAYANGKARA SURAKARTA B106KS | 8.586 | 3023 | 2535 | 1.691| 725| 42| 115 5.164 8.432
71 | JL. DR. RAJIMAN SURAKARTA B.106K4 |13821 | 4.247 | 3973 | 2563 | 550 | 474 | 145 5276 | 11.858
72 | JL. AGUS SALIM SURAKARTA B106KS [13.385| 4.042 | 2362 | 2116 | s70| 188| e8| 5299 9.364
73 | L. SLAMET RIYAD! SKA B.106KS 17126 | 6.625 | 7.963 | 4.577 | 471| 390| 84| 2.902| 20111
74 | JL. Ir. JUANDA SKA B.1OBK7 119639 | 4.508 | 4548 | 3.587 | 772| 734| 103 | 8.216| 14252
75 | JL. KAPTEN MULYAD! SKA B.106K8 |11.360 | 4698 | 3.899 | 3.036 | 284| 178| 97| 4400| 11892
JLDOUS KOTA~2
CATATAN :

GOLONGAN KENDARAAN : 1 = SEPEDA MOTOR, SEKUTER, SEPEDA KUMBANG DAN RODA 3 (TIGA)
2 = SEDAN, JEEP, DAN STATION WAGON
3 = OPLET, PICK UP, SUBURBAN, COMBI, DAN MINIBUS
4 = MIKRO TRUK DAN MOBIL HANTARAN

S=BUS

€ = TRUK 2 SUMBU

7 = TRUK 3 SUMBU/LEBIH, GANDENGAN DAN TRAILLER

8 = KENDARAAN TIDAK BERMOTOR
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16703797
BINA HARGA - 1RMS ‘
- INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM
' CENTRAL OATARASE

IRAIFIC REPORT

rovincee: 24 -0 JRTOHG
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‘ear o L9796 RPage :© 1
T 0 7T L R | R
frattic] Link A801 PLY Carfﬂusillr'ﬂl. fotor | car | Util | util [ Bus | Truck | Truck Hontot |
Post | BT | Total [ HOT | Total |3 [+ Pipigbyele Pl 1 ! S raxh [ 3axt o Trat ,
i ! . N —
| ; [ I : |
[ #0010 [ o0l | 16,133] 19,483] 23,820( 31551 59( sy sl 2,050 2,80 ;.sso[ 3,179} 27,8000 2,327 1,304 1,200(
| #0070z 13.012] 15,102 24,624] 25.676] S8[ 16{ 16{ 10 1,307] 1,436 B R U AT IR I
| 8000 T001 {16,659] 23,203 30,123 33,394 62| 4] e o[ 4,448 DLEL] 4361 3,083 2,357) 2,211) 1315 2,160
| ADOIKL] 003 XI| 1o.do1] 33,0401 20,343 | 4L,18K) 67] 1] o] 14] 7,654] .04 Las4]4073) Ls| 1,285] 2,332 8,885
| ADUIKEL 003 Xz 14,8811 31,411} 29,4200 35,620( 65 13 1] L] 8,400 S,0] 2,08] 1,190] 1,972 1,506] 1,655] 8,09
Laoodl | ooe 1| 7.843{ 1, i8] 12,58 11,2600 0] 12] 3] 9 LES4L 3,010 se2| Lol se0) 3l en2| 3,581
| AO0Z 1004 7 | 13,503] 19,6381 23,597] 26,609) 66{ 13] 8] 13| 3,830 4,507 2,0%{ 7,333[ 1,744 1163 1,700 7,21
| h004RL| 004 X1 15,128( 28,772 ( 27,194 36,193 { 63 Vo] el 5,660 4,400 7,514 7,602( 2,05] 1,38 2,131{ 8,184
| BOOIRT| 004 X2] 10,064} 13,6154 18,9761 20,054] So| 1] 13[ 1e| 1,778) 2,641) 1,554 1,52] 1,519] 1,261 1,670 1,633
[ 0043 | 004 K3] 15,2221 29,121 [ 26,070] 34,361] 7] 13} 3| 1y LATTL 53,3520 21,3300 2,587( 2,004| 1,280 1,668] 6,472
| a004xd | 004 xa| 18,886 31,844 32,581] $0,580{ e8] 3| 1] 12 GOLLL O] 3,260 3,589 1,697 1,926] 2,335 6,307
[a00s {005 [ e,620] 10,620] 23,8200 26,268 59 13{ 13 15| 3.399 33840 1993 0,503 1,ee7| 1,508f 1,953] 1,599
| A005KL| 005 K1{ 20,254{ 45, 112{ 33,195] 48,101{ 73] 9] 1] N 131m 6,930 4,252[ 36350 1,757] 1,374] 2,308/ 11,682
B00SK2| 005 Xz{ 6,415) 32,192 1,980( 23,19f 99( 1| -1 1f 0] 0] ] 1 404] 3 2 32| 12,206
[ CO0SKI| 005 K3{ 11,3920 20.791{ 9,093| 30,811{ %9 1 12500 2,56] 305 L3l I IRTNIT
| Buoska| 005 k4| 2,071( 28,133| 10,869( 24,1980 23] 1] 3] 1 a4l 3s0ri | esel 1 | 22| 1,28
BOOSKS | 005 kS| 5,430 58,421 10,841 41,521( 98 I 2 6503 neady L33 | g S0 24,517
COOSK| 005 X6| 3,164] 19,676{ 4,354{ 14,235 78 2 6,067 d84] 1,530) 1,089 4 4 16] 10,32
| AO06 006 | 14455 ) 20, 200| 27,108) 30,668 ] SIL AL 1e] t6f .342] 3,555 2,345] 2,563] 1,592 7,096 2,344 2,404
| #O006KL| 006 XL[ 7, 454] 1e, 72 12,592 1o, 722 1| 9) d0f 10] 3,584] 2,351] 14 LSSOp 654 e8] 780f 3,2
[ 4008K2] 006 X2{ 15,246 ] 38,517{ 22,873( 43,993 s8] 11} 10] 11 3,608( 3.8490 3,078) 6390 1,704] 1,555) (740 13,303
| ho0sk3| 008 K3| 15,786] 32,198 22,258{ 37,3130 64 10] 13} 12 21,8090 4,150] 3,000 2,916 1,544] 2,065] 2,07 6,603
AOOK4| 006 K4 | 16,204 50,132] 26,908 ] 46.5%0f 12] 16] 8] lof 18,982 5.b58 2936( 3,083] 1,662 1,300 1,586( 14,93
ROOTL (0071 | 1L, 534 12,379 22,592 22,9310 58| 15[ 03] 16| 1,128| 1.618] 2,350( 2,470( 1,490{ Lem| 895 107
a7z [ o072 {1,384 ] 2,613 20,940 ] 22,333 990 2] 2] 1| ous| 103 L3t 2,888 ,34r) el ot 1
CO0T3 [ 007 3 [ 3,50%] 4,015) 4,78%] 4, 541{100 606 6| 1,283 1,280
4081 008 | A, TLL 19,474y 30,0601 31,609 61| 11f 10 vaf 2,50) 1,52( 4,060( 3.808( 1,787] 1.4%] 2.808{ 812
A007 1007 | 19,8801 21,009) 26,044} 28,123 To[ 13| 1] 1] 4304] S22 3300) 2,21 2,007) Lise| 1e13]  h01
K00 LL 009 k1| 17,309 38,376 20,119( 30,310[ 95{ 2] 2 1] 1 e 7,008 5,090 L8] M6 w7[  169] 6,660
KOOIKZ| 003 X2 29,335 S, 4290 20,303 43,3090 98| 1] [ {20,000 13,609) 8,009] 3o0a| 16 pes] 24y 8,990
KOUIKS| 007 K3 48,207( 81,751 60,306{ 12,303{ 92 2] 4] : 21,8600 25,863 12,919] 5,580 1,175( 1,588] 1,152] 5,638
RO07K4| 007 Ka[ 43,9691 70.612] 70,283 ] 18.,857] 15 6] 11| @ 24,366 ] 16,677] 8,192( 7,91 2,839] S,000( 3,300{ 2,277
AGOTKSY 009 K3| 35,3141 41,7991 56,927 | 62,569 69| 7] 14| 0] 11,738( 11,638 7,287( 5,526 2,583] 4,695 5,585 107
K010 | 010 [ 26,820 36,041 38,092] 40,403 ] 84 a( SP 3 9,21 15,0460 3,085( 4,461 2,086] 1,37¢] a1 ]
ADLCKL| 010 RL[ 13,0000 20,525 20,3901 24,408f 82| [ 6| 3] 4,59( 2,18] 4,253 L8] Lz el | o2,
ROLORZ| D10 K21 8,982 14.601f 14,730( 18,561| 66| 17{ 11| | 4,509 1,813( 3,286 BSL[ 1,533] 1,0020  s47[ 3,110
ROLORS| 010 K34 73,7401 42,375( 28,6791 35,688) 920" 5| 2( 1[ 15,502( 11,730] 8,09%] 2,005 t.121] 5150 210 3,18
AOLOKE] 010 KA| 37,226 | 65,878{ 42,481 51,016] 97 2] | 8] 200 LA LD sl B3| B 1,0
ROLOKST 010 KS 420,139 36,115| 24,178] 28,234) 9] 4] 2 [15,07] 13,675] 3,123 0L Te0) 44 )1
ROTOKG| 010 K6| 43,8631 69,195 S6,488( 63,1410 92| o] 2] | 24,902 25,568 LSOt 104 2,683 912 34
RUBHEI 0| sz,ssa( 44,210] 48,254] 57,004{ 84 9[ 4 11,374{ U, 246] 3,600 1,965 2,57) Losr| is| ny
[ coutor o1 O e s si|oLosoe] | BS| L w3 1% l 67[
| BOLLOZ| 011 02| 12163 | 14.954] 15.609( 20,3500 TL| 1] TR B T N AT BTG 03] B 1Y
R i N N T T |
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T T T ] 1
amcg Link AADT pcy (ar Bus(Ur A1} Kotor l Car Uil | utd | Bus | Truck |Truck NonHot\
35t {Iatal #B1 Total 1313 [1 3] Cycle [ 1 7 -3x] | J-axl ( Iraf l
! 1 i ! i

| | \ | l | i
OB 084 L1005 L ase] LS| 1 994] %6] | 4 0o sty sU| o & |
0642 1064 2 F LHS 1.628] 15861 L1400 951 | § N 1830 I 33 5 T
2065 | 065 Lzu{ 3,640 3,81 350 97( | 3 1,23 w2l Lo M W 54 [ §0

T661 | 066 L | 3,528] 43890 s8] sa2f ) 2| 3 i 8 85| 1,218] 1,222 8 o0] o)

CO662 | 066 2 | 3,712] 4,803 S,318] S,54L[ 93] 3| 3| 1} 83| 93] L3M6] 1,212 Y T I Y
8067 | 067 7,628] 14,6590 12,866] 14,305 %] 2| 2 4,089 346020 30080 20000 i 1n %o
COLBL | 068 1 [ 4,542) 7,750f 5,4351 6.622] 98] 1] 1 30030 1,067 2,240 4,018 9f @ ARt
COGRT | 068 2 | 4,910} 8,950 e.3nf na81{ w2 3,300 1,260] 14850 1,104 M( sty as)
, C067 | 069 03[ 7451 8582 L4 3] 2| U] Lees| LSS a8 1| 1 18l IR
| coro | o7 L,008] 7,591| 5,205] 8,248] 9 1 3435 L,045] 1,781 1,152 | 1 10 154
[ o | ons 6,901] 8,783] 9,3800 10,0110 94| 2| 3 1] 2.202] 1,93} 1,920] 2,240 151] 1% 57 80
[ 8012 |02 LT L TIO L8U 1, 296] 93] 3| 3| U[ 792] 3,081 27600 3,081 e[ dls 3l
| 015 | o L3 3069 3, 008] 3,550(00] | LABL] 1,380 389 648 151
NI 7,550 | 13,384( 13,781] L4, 72| 83| 2] 14| 1f 3,821{ 3.704| 2,424| LBL4[ 221 1,281 80 2%
| 8075 | 075 7,992) 19,4250 13,344] 16,7950 890 S[ 4] 2| 8,006{ 4,328 2,812 1,733 S09{ 35| 176] 1,431
| KOTSKL[ 075 KIT 14,9%0( 20,632 17,651 ] 22,744 100 1,065 8,698 3,456 2,581 2 3 1,5
(8 1SK2] 079 K2[ 8,203] 22,28%] 9,301 15,576 93] 1 10,315( 4.818] 2,415 882 59 3 20 3,6m
lSNJh 075 XK3| 10,372{ 18,066 ( 14,087( 17,067 871 S| &[ 2f 7,34 2,806] &,564] 1,683] 487 edg|  163] 1,140
| COT6L [ 076 1§ 4,523( 10,849 S.55/1 8,185} 99 ! L0 1,595 2,160 9N 15 14 511,39
'cwel 076 2 | &,104] 9,331 S5.061] 7,521 %9 | §,408) 1,283 1,8780 9l 1 3 1,0
| COTERLY 026 KL 4,376] 11,438{ S.314| 8,368{ 91| 1 2 6,44 1424) LT3 L3ee] T ed 0 SU918
| Cotekn| 076 K2[ 1,141 ¢,212] 1,548 3,094 % ! 1,04 sl wi 30 3 3 1,037
[LOTT | 071 | 4,432) 10,987( 6,775 9,608{ Tl wi{ 16| | 4,362( 926] 1,804{ 454  TS8[ 4y 350 1,593
Corel o718 1 | 3020) S,037f &,567) 4,970 920 &f 1| 1} 1,280] 1,645 14050 38{ 710 5 n 3
CO7TR7 | 018 2 | 4,160( 5,658) S.1380 5,54 92| 6] 1f 1] 14820 LN L,881( 4s| 240 87 i 5
079 | 019 64811 10,794) 88671 10,755 91| S| 2| 2| 3,23¢] 2,402| 2,040] 1,4%0] 33 g 105] 1,01
C080 | 080 66461 93,4130 10,496 10,7200 8L} 3] S{ S| 2,057 2,48%( 1,126] 1,760 eit] 290 2| 1o
KOBL | 081 [ 17,967 28,955 28,224| 34,367f 141 7| T 2| 6,460( 7,843 3,220 2,278 1,3400 1,206 2,080 4,58
AOBLXL( 081 KI| 20,459( 50,0711 28,100) 43,985¢ 53] S{ L] 1{ 16,970] 8,339| 7,336] 4,219 1,009 31|  154] 11,642
AOBLKZ| 081 K2[ 13,907 20,1091 16,753( 19,504] 52| ¢] 2 4,0681 4,049 7,576) 1,115 &2 ] 60] 2,134
AOBLKZ | 081 K3{ 41,190 72,489{ 57,880) 14,097] 87 S[ 4f 4| 20,100] 20,880 7,204[ 7,551 1,992{ 1,952{ 1,608] 11,183
ROBLK4| 08L K4 [ 29,520{ 55,466 43.329( S6,6700 821 6| 8] 6] 16,806] 12,578] &,705| 4,870f 1,815] 1,7¢] 1,812] 9,140
| A0BIKS| 0BL K5{ 5,507 10,491{ L1,200] 14,357| 32| 9] 21| 18 2,40 1,174 SHLBL s L 90| 2,808
KORLRG | 081 Re{ 13,866 | 20,932 29,438 | 32.904] S0 10| 19} 2L[ 4,267( 2,203 988 3,758( 1, 35] 2,845 2,877 2,399
C082L | 082 1 | S,0064] 11,3731 7,500 10,760( 78[ 10 10| 2| 4,146 L,661) 1,S14{ 1571 485 5% 811 2,163
AOBZKLY 082 K| 43,903| 92,4731 49,927 69,312( %6f 2 1| 1] 38,913( 31,6330 7,230 asu} M eI 06| 9,48
AOB2KD| 082 K2 46,357 111,049| $3,255] 84,103{ 97 2 A4S, 000 30910 8454 4.3 3[ 1940 sesl 307] 19,686
CORTK3| 082 K3| 38,012{ 85.372{ 39,550{ $7,725{ 19 1 38,8460 29.067] 7,500 86| 18 % B[ 8,464
cos3 {083 L7671 &,755] 71,7481 44000 98] 1{ | Lie| w8 s 7 2 1,208
K084 | 084 | 19,5704 22,150 36,005 | 31,023 ( 61| 10 15| 1AL 2,043] 35,8870 4309 3,080 2,043] 2,686] 2,813 588
| COBSL L OBS 1| 4 131 1w 6.028] 7604] 8] 41 el S| oraer| nanl ol s w1 1y
| COBST L O8S 24 43031 €311 655|100 %6) 1| 2] V| L,683] 1,022) 1,038] 1,8¢) 101 Wl
| 80861 | 036 1 | 18.666] 21.138] 34,255 35,277 b0 111 LB 18] 1,938) 2,930) 4,334] 2,9%8] 2,002} 2,4%] 2,936] S

| i

| S




